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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting 

dalam sektor ekonomi masyarakat. Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan 

berbagai transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan 

uang, melakukan investasi, melakukan pembayaran, melakukan penagihan serta 

melakukan pengiriman uang.  

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, definisi 

Bank adalah : 

“Sebuah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lain dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang 

banyak”. 

 

 Dari pengertian bank menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tersebut 

dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun 

dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa-jasa bank lainnya.    

 Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok pada 

perbankan sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanya kegiatan 

pendukung perbankan. Kegiatan menghimpun dana pada perbankan berupa 

mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan 

deposito.
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 Kegiatan jasa-jasa bank lainnya pada bank yaitu berupa kegiatan jasa 

pengiriman uang. Kegiatan jasa pengiriman uang yang dilakukan oleh bank sangatlah 

membantu semua masyarakat yang ingin melakukan pengiriman uang secara cepat, 

aman, dan efisien. Bank Indonesia sebagai Bank Sentral melakukan sebuah 

pengembangan terhadap sistem settlement yang berbasis gross dengan menggunakan 

koneksi elektronik online antarbank dengan Bank Indonesia guna memenuhi kebutuhan 

nasabah dalam kegiatan pengiriman uang, sistem tersebut dikenal dengan nama Sistem 

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS). 

 Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/9/DASP mengenai 

Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan dan Pengawasan Sistem Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) tentang Sistem BI-RTGS. Sistem BI-RTGS 

merupakan suatu sistem transfer dana elektronik antar peserta dalam mata uang rupiah 

yang penyelesaiannya dilakukan secara seketika per transaksi secara individual. 

 Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) 

menggunakan metode gross settlement dimana setiap transaksi diperhitungkan secara 

individual dan dijalankan hanya apabila saldo rekening giro di Bank Indonesia 

mencukupi. Jika saldo rekening giro bank pengirim tidak memenuhi, maka transaksi 

akan ditempatkan dalam antrian Sistem BI-RTGS. Transaksi ini baru akan di settle 

apabila bank sudah mendapatkan incoming transfer dari bank lain. 

 Transaksi Sistem BI-RTGS memiliki peranan yang sangat penting dalam 

pemrosesan kegiatan transaksi pembayaran, terutama untuk memproses transaksi 
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pembayaran yang bernilai besar yaitu transaksi dengan jumlah minimum 

Rp.100.000.100,00 ke atas yang bersifat aman, cepat, dan efisien. 

 Sistem BI-RTGS pada dunia perbankan memberikan banyak manfaat serta 

keuntungan kepada nasabah maupun bank itu sendiri. Manfaat yang diperoleh bagi 

nasabah salah satunya adalah mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi 

pengiriman uang dengan mudah dan cepat dalam jumlah yang besar.  

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka tugas akhir ini mengangkat 

judul “Prosedur Pelaksanaan Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) Pada 

Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta”. 

1.2 Tujuan Magang 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan magang di Bank Syariah Mandiri KCP 

Godean Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tentang Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) 

pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pelaksanaan Sistem Real Time 

Gross Settlement (RTGS) pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta. 

1.3 Target Magang 

Target yang ingin dicapai dalam kegiatan magang di Bank Syariah Mandiri 

KCP Godean Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Mampu menjelaskan apa itu Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS). 
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2. Mampu menjelaskan prosedur pelaksanaan Sistem Real Time Gross 

Settlement (RTGS) pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta. 

1.4 Bidang Magang 

Produk Real Time Gross Settlement (RTGS) merupakan salah satu produk jasa 

pada bank, sehingga bidang magang yang sesuai mengenai prosedur pelaksanaan 

sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) terdapat pada bagian Teller. Teller 

merupakan petugas bank yang pekerjaan sehari-harinya berhadapan secara langsung 

dengan nasabah. Hal-hal yang harus diperhatikan oleh Teller dalam memberikan 

pelayanan kepada nasabah yaitu cara kerja, sikap dan tindak tanduk serta cara 

pelayanannya kepada nasabah, karena secara tidak langsung pelayanan yang diberikan 

Teller akan mencerminkan keadaan dan reputasi bank itu sendiri. 

1.5 Lokasi Magang 

Lokasi kegiatan magang berada di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Pembantu Godean Yogyakarta yang beralamat di Jalan Godean No.118, Banyuraden, 

Gamping, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55293. Secara lebih jelas 

lokasi magang dapat dilihat pada gambar 1.1 sebagai berikut : 
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Gambar 1.1 Lokasi Magang Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta 

Sumber : Google Map, 2018 

1.6 Jadwal Magang 

Jadwal pelaksanaan kegiatan magang di Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta selama satu bulan yang dimulai pada 26 Februari 2018 sampai dengan 26 

Maret 2018. Adapun jadwal kegiatan magang adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Jadwal Magang 

 

 

 

 

 

 

No  Kegiatan  Februari 

2018 

Maret 

2018 

 April  

2018 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Magang di 

BSM 

            

2. Bimbingan 

Dosen 

            

3. Penyusunan  

Tugas Akhir 
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan Magang 

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dari laporan magang ini 

dibagi menjadi beberapa bab dan sub-bab, adapun isi dari setiap bab dan sub-bab 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 BAB I :   PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan diuraikan secara singkat tentang dasar 

pemikiran magang, tujuan magang, target magang, bidang magang, 

lokasi magang, jadwal magang, dan sistematika penulisan laporan 

magang. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab landasan teori diuraikan secara singkat tentang dasar-dasar 

teori yang berkaitan dengan prosedur pelaksanaan Sistem Bank 

Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS). 

BAB III : ANALISIS DESKRIPTIF 

Pada bab analisis deskriptif berisi tentang data umum dan data 

khusus mengenai Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement 

(Sistem BI-RTGS) pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta. 

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kesimpulan dan saran berisi tentang kesimpulan dari hasil 

analisis dari bab sebelumnya. Kesimpulan dan saran ini disusun 

berdasarkan rumusan permasalahan yang telah disusun. 



 
 

7 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Bank 

2.1.1 Bank Konvensional 

Pada awalnya bank dikenal sebagai meja tempat menukar uang. Lalu pengertian 

bank tersebut berubah menjadi tempat penyimpan uang dan seiring perkembangan 

zaman pengertian bank terus berkembang. Pengertian ini tidaklah salah, karena 

pengertian bank pada saat itu sesuai dengan kegiatan bank yang terjadi pada saat itu 

juga. Namun semakin modernnya perkembangan dunia perbankan, maka pengertian 

bank pun berubah pula. 

Peranan perbankan sangat mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu negara, 

dengan kata lain kemajuan suatu bank di suatu negara dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur kemajuan negara itu sendiri. Semakin maju suatu negara, maka semakin besar 

pula peranan perbankan dalam mengendalikan perekonomian negara tersebut. Artinya, 

keberadaan perbankan semakin dibutuhkan oleh pemerintah maupun masyarakatnya.  

Oleh karena itu, bank ditetapkan sebagai tempat untuk melakukan berbagai 

transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat untuk menyimpan uang, 

tempat melakukan kegiatan pengiriman uang, melakukan kegiatan pembayaran, serta 

melakukan kegiatan penagihan yang bersangkutan dengan keuangan. (Kasmir:2004) 
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2.1.2 Bank Syariah 

     Pengertian Bank Syariah menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, bank syariah merupakan bank yang operasional usahanya 

dijalankan berdasarkan pada prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Umum 

Syariah (BUS) merupakan bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan 

bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

Berikut ini adalah beberapa pengertian tentang bank syariah menurut para ahli 

diantaranya menurut Prof. Dr. H. Veithzal Rivai, M.B.A (2007), bank syariah 

merupakan suatu lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan yang bekerja 

berdasarkan kepada etika dan sistem nilai Islam, khususnya bebas dari unsur bunga 

(riba), bebas dari kegiatan yang mengandung perjudian (maysir), bebas dari unsur-

unsur yang tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan dan hanya 

membiayai kegiatan usaha yang bersifat halal. 

Menurut Antonio dan Perwataatmaja Amir (2010) menjelaskan bahwa bank 

syariah merupakan bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan bank yang 

tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-

Hadist. 
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Dari beberapa pengertian bank syariah tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengertian bank syariah adalah lembaga keuangan yang tidak menganut sistem bunga 

dan menjalankan operasionalnya berlandaskan pada Al-Qur’an dan Al-Hadist atau 

dengan kata lain bank yang operasionalnya sesuai dengan syariat Islam.  

2.1.3 Fungsi Bank Syariah 

Bank syariah memiliki fungsi dan peran yang sangat penting bagi kesejahteraan 

masyarakat.  Bank syariah mempunyai fungsi yang berbeda dengan bank konvensional, 

fungsi yang dimiliki oleh bank syariah juga merupakan karakteristik dari bank syariah 

itu sendiri. Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah, fungsi bank syariah adalah sebagai berikut :  

1. Manajemen Investasi  

Bank syariah dapat mengelola investasi atas dana nasabah dengan 

menggunakan akad mudharabah atau sebagai agen investasi. Menurut 

kontrak akad mudharabah, bank dalam kapasitasnya sebagai mudharib, 

yaitu pihak yang melaksanakan investasi dari pihak lain, menerima 

presentase keuntungan hanya dalam kasus untung. Apabila terjadi kerugian, 

sepenuhnya menjadi risiko penyedia dana (shahibul maal). 

2. Investor  

Bank syariah dapat menginvestasikan dana-dana yang dimilikinya maupun 

dana nasabah yang dipercayakan dengan menggunakan alat investasi yang 
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sesuai dengan syariah. Keuntungan yang diperoleh dibagi secara 

proporsional sesuai nisbah yang disepakati antara bank dengan pemilik dana. 

3. Penyedia Jasa Keuangan dan Lalu Lintas 

Bank syariah dapat juga menawarkan berbagai jasa keuangan lainnya 

berdasarkan upah dalam sebuah kontrak perwalian atau penyewaan. 

4. Pelaksanaan Kegiatan Sosial  

Konsep perbankan syariah mengharuskan bank syariah melaksanakan jasa 

sosial, bisa melalui pinjaman kebajikan (qardh), zakat atau dana sosial 

sesuai dengan ajaran Islam. 

2.2 Jasa-Jasa Bank Lainnya 

Menurut Kasmir (2014), kegiatan pada dunia perbankan yang ketiga biasa 

disebut dengan kegiatan jasa-jasa bank lainnya. Tujuan dari kegiatan jasa-jasa bank 

lainnya adalah untuk mendukung serta memperlancar dalam kegiatan penghimpunan 

dana dan penyaluran dana dalam dunia perbankan itu sendiri. Bank yang memberikan 

berbagai pelayanan jasa-jasa bank lainnya kepada nasabah, maka bank tersebut akan 

mendapatkan imbalan berupa sewa atau keuntungan. 

Kelengkapan jasa-jasa bank lainnya yang diberikan kepada nasabah sangat 

tergantung dari kemampuan bank itu sendiri, baik dari segi modal yang dimiliki, 

perlengkapan fasilitas sampai kepada Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

mengoperasikannya. Selain itu, kelengkapan jenis jasa-jasa bank lainnya tergantung 

dari jenis bank itu sendiri apakah bank tersebut termasuk ke dalam bank umum atau 
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Bank Perkreditan Rakyat (BPR) atau dapat juga dilihat dari segi status bank tersebut 

apakah bank tersebut termasuk ke dalam bank devisa atau bank non devisa. Jika status 

bank tersebut termasuk ke dalam bank devisa, maka jenis jasa-jasa bank lainnya yang 

ditawarkan akan lebih lengkap dibandingkan dengan jenis jasa-jasa bank lainnya yang 

ditawarkan oleh bank non devisa.  

Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015), jenis-jenis jasa perbankan adalah 

sebagai berikut : 

1. Inkaso (Collection), merupakan pemberian kuasa yang dilakukan oleh 

nasabah kepada bank untuk melakukan penagihan terhadap surat-surat 

berharga yang harus dibayarkan setelah pihak yang bersangkutan berada di 

tempat lain telah menyetujui pembayarannya. Dalam arti lain, inkaso 

merupakan suatu kegiatan jasa bank lainnya yang bertujuan untuk 

menjalankan amanat dari pihak ketiga yaitu berupa penagihan sejumlah uang 

yang dilakukan kepada seseorang atau badan tertentu di kota lain yang telah 

ditunjuk oleh si pemberi amanat tersebut. 

2. Kliring, merupakan suatu cara penyelesaian utang-piutang antarbank peserta 

kliring dalam bentuk warkat atau surat-surat berharga di suatu tempat 

tertentu. Warkat kliring antara lain cek, bilyet giro, nota debit dan nota 

kredit. Warkat tersebut harus dinyatakan dalam mata uang rupiah, bernilai 

nominal penuh, dan telah jatuh tempo.  

3. Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS), 

merupakan sistem transfer dana elektronik antarpeserta dalam mata uang 
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rupiah yang penyelesainnya dilakukan secara seketika per transaksi secara 

individual. 

4. Bank Card, merupakan jasa bank lainnya yang diberikan kepada nasabah 

dalam bentuk kartu plastik. Kartu plastik ini dapat dipergunakan oleh 

nasabah sebagai alat pembayaran di tempat-tempat tertentu seperti pasar 

swalayan, hotel, restoran, tempat hiburan, dan tempat lainnya.  

5. Safe Deposit Box (SDB), merupakan suatu jasa bank lainnya yang diberikan 

kepada nasabah dalam bentuk kotak dengan ukuran tertentu yang disewakan 

kepada nasabah yang membutuhkan jasa bank lainnya untuk menyimpan 

dokumen-dokumen maupun benda-benda berharga milik nasabah itu sendiri. 

6. Bank Notes, merupakan jasa bank lainnya dalam bentuk uang kartal asing 

yang dikeluarkan dan diterbitkan oleh bank di luar negeri. Oleh karena itu, 

tidak semua bank notes dapat diperjualbelikan, hal ini tergantung dari 

peraturan devisa di negara asal bank notes itu sendiri. 

7. Travellers Cheque, merupakan cek wisata atau cek perjalanan yang 

digunakan oleh nasabah yang akan bepergian. Travellers cheque dikeluarkan 

dalam berbagai macam pecahan mata uang tertentu seperti uang kartal yang 

diterbitkan dalam mata uang asing dan mata uang rupiah. 

8. Letter Of Credit, merupakan jasa bank lainnya yang diberikan kepada 

nasabah dengan tujuan memperlancar kegiatan pengiriman arus barang atau 

ekspor impor termasuk pengiriman arus barang antarpulau maupun dalam 

negeri. 
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9. Garansi Bank dan Referensi Bank, merupakan jasa bank lainnya yang 

diberikan oleh bank kepada nasabah baik nasabah perorangan, perusahaan, 

maupun lembaga lainnya dalam bentuk jaminan pembayaran. Kemudian 

nasabah melengkapi bank garansi tersebut dengan surat referensi bank. Surat 

referensi bank yaitu sejenis surat yang digunakan untuk menunjukkan bahwa 

yang diberi referensi mempunyai tindak tanduk baik selama menjadi 

nasabah bank yang memberikan referensi bank tersebut.  

10. Memberikan jasa-jasa di pasar modal, merupakan pemberian jasa-jasa bank 

lainnya dalam rangka mendukung kelancaran transaksi yang ada di pasar 

modal itu sendiri. 

11. Menerima setoran, merupakan jasa bank lainnya yang diberikan kepada 

nasabah dengan tujuan untuk membantu nasabah tersebut dalam 

mengumpulkan setoran atau pembayaran melalui bank. 

12. Kiriman Uang (Transfer), merupakan jasa bank lainnya dalam bentuk 

pengiriman uang melalui bank baik dalam kota, luar kota, maupun ke luar 

negeri. 

  Jasa-jasa bank lainnya sangat berperan besar dalam memperlancar transaksi 

simpanan dan pinjaman di dunia perbankan. Menurut Kasmir (2014), keuntungan-

keuntungan yang diperoleh dari jasa-jasa bank lainnya adalah sebagai berikut : 
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1. Biaya Administrasi, merupakan biaya yang dikenakan untuk jasa-jasa yang 

memerlukan administrasi khusus. Pembebanan biaya administrasi tersebut 

dikenakan untuk pengelolaan suatu fasilitas tertentu, seperti biaya 

administrasi kredit. 

2. Biaya Kirim, merupakan biaya yang didapatkan dari jasa kegiatan 

pengiriman uang, baik jasa pengiriman uang dalam negeri maupun jasa 

pengiriman uang ke luar negeri. 

3. Biaya Provisi dan Komisi, merupakan biaya yang didapatkan dari kegiatan 

jasa kredit dan jasa pengiriman uang serta jasa-jasa atas bantuan bank 

terhadap suatu fasilitas yang disediakan oleh perbankan. 

4. Biaya Tagih, merupakan jasa yang dibebankan atas penagihan dokumen 

nasabah baik dalam kota (jasa kliring) maupun penagihan dokumen keluar 

kota (jasa inkaso). 

5. Biaya Iuran, merupakan biaya yang diperoleh dari jasa pelayanan bank card 

atau kartu kredit. Pembayaran biaya iuran tersebut dikenakan per tahun. 

6. Biaya Sewa, merupakan biaya yang dikenakan kepada nasabah yang 

menggunakan jasa Safe Deposit Box (SDB). Besarnya biaya sewa tersebut 

tergantung dari ukuran box dan jangka waktu yang digunakan. 
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2.3 Kiriman Uang (Transfer) 

Menurut Kasmir (2014), Kiriman Uang (Transfer) adalah suatu jasa pengiriman 

uang yang dilakukan melalui bank baik pengiriman uang dalam kota, luar kota, maupun 

ke luar negeri. Waktu untuk pengiriman uang tergantung dari sarana yang 

dipergunakan untuk mengirimkan uang tersebut. Selain itu, besarnya biaya pengiriman 

uang (transfer) juga sangat tergantung dari sarana yang digunakan. Keuntungan 

pengiriman uang (transfer) melalui bank bagi pihak nasabah dan pihak bank adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi pihak nasabah, nasabah akan memperoleh : 

a. Pengiriman uang lebih cepat. 

b. Aman sampai tujuan. 

c. Pengiriman dapat dilakukan lewat telepon melalui pembebanan 

rekening. 

d. Prosedur mudah dan murah. 

2. Bagi pihak bank, bank akan memperoleh : 

a. Biaya kirim. 

b. Biaya provisi dan komisi. 

c. Pelayanan kepada nasabah. 

   Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, pengertian mengenai 

Kiriman Uang (Transfer) yaitu : 

“Transfer adalah suatu kegiatan jasa bank untuk memindahkan sejumlah 

dana tertentu sesuai dengan perintah si pemberi amanat yang ditujukan 

untuk keuntungan seseorang yang ditunjuk sebagai penerima transfer. 
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Baik transfer keluar atau transfer masuk akan mengakibatkan adanya 

hubungan antar cabang yang bersifat timbal balik, artinya bila satu cabang 

mendebit maka cabang lain mengkredit”.  

 

Menurut Rudi Santoso (2007) kegiatan pengiriman uang (transfer) adalah 

pemindahbukuan uang dengan jumlah tertentu yang dilakukan oleh suatu bank atas 

perintah dari pihak ketiga kepada bank lain agar membayar uang tersebut kepada 

pihak yang dituju oleh pihak ketiga tersebut. 

2.3.1    Jenis-Jenis Kiriman Uang (Transfer) 

Menurut Julius R. Latumaerissa (2011), dalam aktifitas perbankan dapat 

diketahui ada dua bentuk jenis transfer yang sering dilakukan yaitu transfer dalam 

negeri (Domestic Payment Order) dan transfer luar negeri (Foreign Payment Order). 

Untuk melakukan pemindahan uang ini diperlukan sarana yang baik agar proses 

pemindahan uang tersebut dapat berlangsung secara cepat dan tepat. Adapun sarana 

pemindahan uang yang dipakai di bank-bank adalah sebagai berikut : 

1. Nota Lalu Lintas Giro, merupakan nota kredit yang dikirimkan melalui 

proses kliring atau bentuk transfer yang dilakukan pada bank lain yang 

masih dalam lingkungan kliring antarbank setempat atau kepada cabang-

cabang bank dalam lingkungan wilayah kliring setempat. Pemindahan dana 

dilakukan dengan cara pemindahan dana via rekening yang ada di Bank 

Indonesia (BI).  

2. Telex, cable, faxsimile, merupakan suatu metode transfer yang dilakukan 

dengan menggunakan media telex, cable, faxsimile dimana antarbank yang 
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melakukan transfer dengan bentuk ini mempunyai perjanjian transfer 

(Transfer Arrangement), dengan mempergunakan tarif yang telah disepakati 

bersama. Jenis transfer ini dapat dilakukan melalui Teletransmission atau 

Telegraphic Transfer (TT), merupakan kegiatan pengiriman uang yang 

dilakukan dengan menggunakan sarana teleks.  

3. Telephone, merupakan metode pengiriman uang yang dilakukan melalui 

jaringan telepon, dimana antara kedua belah pihak telah memiliki Transfer 

Agreement.  

4. Mail atau Mail Transfer, merupakan metode pengiriman uang secara tertulis. 

Mail transfer dibedakan menjadi dua yaitu Mail Payment Order dan Wesel 

(Draft). Mail Payment Order adalah bentuk sarana pemindahan uang melalui 

surat dan wesel (draft) atau alat pembayaran yang dapat dicairkan. Wesel 

(draft) adalah bentuk transfer yang dilakukan dengan cara menerbitkan 

wesel (draft) yaitu surat perintah bayar kepada bank yang dituju untuk 

membayarkan sejumlah uang, dimana penggantian uang yang dibayarkan 

tersebut dapat ditagihkan kepada bank yang mengeluarkan wesel (draft) 

tersebut.  

5. Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS), merupakan metode pengiriman 

uang yang dilakukan antarbank umum dengan proses yang lebih cepat. 

Pengiriman uang dengan menggunakan sistem RTGS hanya dapat dilakukan 

dengan jumlah minimal pengiriman uang Rp.100.000.100,00 ke atas dengan 

biaya transfer yang ditentukan oleh masing-masing bank. 
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2.3.2 Pihak yang Terlibat dalam Pelaksanaan Kiriman Uang (Transfer) 

Menurut Kasmir (2014), pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kiriman 

uang (transfer) adalah sebagai berikut :  

1. Pihak Pengirim Uang (Remitter)  

Yaitu pihak atau nasabah yang mengirimkan uangnya. Dalam hal ini bisa 

perorangan, bank, perusahaan, pemerintahan, atau siapa saja yang berniat 

mengirimkan uangnya.  

2. Pihak Bank (Pelaksana Kiriman Uang)  

Dilihat dari bank sebagai pelaksana transfer, maka bank-bank yang terlibat 

adalah sebagai berikut :  

a. Sebagai Bank Pengirim (Remitter Bank)  

Yaitu bank yang melaksanakan pengiriman uang atas perintah nasabah 

atau untuk keperluan bank itu sendiri. 

b. Sebagai Bank Pembayar (Paying Bank)  

Yaitu bank yang bertugas membayarkan uang kiriman untuk penerima 

sejumlah uang yang dikirimkan tersebut kepada pihak penerima uang. 

c. Sebagai Bank Pemberi Ganti Rugi (Reimbursing Bank)  

Yaitu bank atas permintaan bank pengirim menyediakan dana bagi bank 

pembayar agar bank pembayar bisa melaksanakan pembayaran transfer 

tersebut. Ini dilakukan bila daerah yang dituju oleh bank pengirim tidak 

memiliki fasilitas telekomunikasi yang memadai. 

3. Pihak Penerima Uang 
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Yaitu nasabah atau pihak yang menerima kiriman uang tersebut. Pihak ini 

juga bisa perorangan, bank, perusahaan, pemerintahan, dan lain-lain. 

2.4 Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) 

Penerapan Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-

RTGS di Indonesia telah dimulai sejak tanggal 17 November 2000. Berdasarkan Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor 10/9/DASP mengenai Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan 

dan Pengawasan Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-

RTGS), merupakan suatu sistem transfer dana elektronik antar peserta dalam mata 

uang rupiah yang penyelesaiannya dilakukan secara seketika per transaksi per 

individual. 

Menurut Biro Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional tahun 2006, 

mendefinisikan bahwa : 

      “Sistem BI-RTGS adalah proses penyelesaian akhir transaksi (settlement) 

pembayaran yang dilakukan per transaksi (individually processed/gross 

settlement) dan bersifat real time (electronically processed), dimana rekening 

peserta dapat didebit/dikredit berkali-kali dalam sehari sesuai dengan perintah 

pembayaran dan penerimaan pembayaran”.  

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Sistem Bank 

Indonesia Real Time Gross Settlement adalah suatu sistem transfer dana elektronik 

antar peserta dalam mata uang rupiah yang penyelesaiannya dilakukan secara seketika 

per transaksi secara individual. Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement 

memiliki peran penting dalam pemrosesan aktifitas layanan transaksi pembayaran, 

khususnya penyelesaian transaksi pembayaran yang termasuk ke dalam High Value 
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Payment System (HPVS) atau transaksi bernilai besar yaitu transaksi dengan jumlah 

minimum Rp.100.000.100,00 ke atas dan bersifat segera (urgent). 

Dilihat dari aktifitas layanan transaksi pembayaran dengan Sistem Real Time 

Gross Settlement (RTGS) ini menggunakan akad wakalah. Hal ini mengacu pada 

pengertian mengenai wakalah itu sendiri berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Nomor 10/DSN-MUI/IV/2000 bahwa dalam rangka mencapai suatu tujuan sering 

diperlukan pihak lain untuk mewakilinya melalui akad wakalah, yaitu pelimpahan 

kekuasaan oleh satu pihak kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. 

2.4.1 Manfaat Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement 

Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor 6/8/PBI/2004, manfaat dari Sistem 

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement adalah sebagai berikut : 

1. Meminimalisir risiko sistem pembayaran nasional dengan meningkatkan 

kepastian penyelesaian akhir. 

2. Peningkatan pelayanan transfer dana yang dapat diselesaikan dalam waktu 

yang cepat, efisien, aman, dan handal. 

3. Memberikan kemudahan kepada bank peserta untuk mengetahui posisi saldo 

rekening bank secara real time dan menyeluruh guna meningkatkan disiplin 

dan profesionalisme dalam mengelola likuiditas bank. 
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2.4.2 Fungsi dan Tujuan Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement 

Mengacu kepada peraturan Bank Indonesia Nomor 6/8/PBI/2004 tentang 

Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement, sistem BI-RTGS berfungsi sebagai 

sarana untuk memantau saldo rekening agar dapat memenuhi ketentuan Giro Wajib 

Minimun (GWM) dan untuk menjaga kelancaran transaksi antar peserta sistem BI-

RTGS sebagai wujud peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah yang 

memerlukan sarana pengiriman uang atau pembayaran secara cepat, aman, efisien, 

serta handal. 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 6/8/PBI/2004 tentang Sistem 

Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS), tujuan diterapkannya 

sistem BI-RTGS tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Menurunkan risiko sistem pembayaran nasional dengan meningkatkan 

kepastian penyelesaian akhir (settlement finalty). 

2. Menyediakan pilihan sarana transfer dana antar peserta yang lebih cepat, 

efisien, aman, dan handal. 

3. Menyediakan informasi saldo rekening bank secara real time dan 

menyeluruh guna meningkatkan disiplin dan profesionalisme dalam 

mengelola likuiditas bank. 

2.4.3 Kebijakan Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Kebijakan-kebijakan sistem BI-RTGS telah diberlakukan oleh Bank Indonesia 

dalam bentuk peraturan maupun surat edaran adalah sebagai berikut : 
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1. Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/6/PBI/2008 tanggal 18 Februari 2008 

tentang Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-

RTGS) 

2. Peraturan Bank Indonesia Nomor 2/24/DASP tanggal 17 November 2000 

tentang Hubungan Rekening Giro antara Bank Indonesia dengan Pihak 

Ekstern sebagaimana telah dirubah berdasarkan perubahan pertama dengan 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 3/11/PBI/2001 tanggal 20 Juni 2001, 

perubahan kedua dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 6/16/PBI/2004 

tanggal 01 Juli 2004 dan perubahan ketiga dengan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 7/48/PBI/2005 tanggal 16 November 2005. 

3. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 7/47/DASP tanggal 13 Oktober 2005 

tentang Batasan Nilai Nominal Per Transaksi Antar Bank untuk Kepentingan 

Nasabah melalui Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement 

Sehubungan dengan Hari Libur Nasional Tertentu. 

4. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/11/DASP tanggal 5 Maret 2008 

tentang Penyelenggaraan Sistem Bank Indonesia Real Time Gross 

Settlement. 

5. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/10/DASP tanggal 5 Maret 2008 

tentang Pelaksanaan Transaksi Melalui Sistem Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) dalam Rangka Perlindungan Kepada 

Nasabah Peserta Sistem BI-RTGS dan Lampiran. 
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6. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/12/DASP tanggal 5 Maret 2008 

tentang Penetapan Biaya Penggunaan Sistem Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement dan Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia dalam 

Rangka Penerapan Treasury Single Account. 

7. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 10/9/DASP tanggal 5 Maret 2008 

tentang Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan dan Pengawasan Sistem Bank 

Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS). 

2.4.4 Peserta Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Menurut Julius R. Latumaerissa (2011), peserta dalam penyelenggaraan sistem 

BI-RTGS dibedakan menjadi dua, yaitu peserta langsung dan peserta tidak langsung. 

Pada tahun 2011 jumlah keseluruhan peserta langsung yang ada pada sistem BI-RTGS 

yaitu sebanyak 150 peserta yang terdiri dari 149 bank dan 1 non bank, sedangkan untuk 

jumlah peserta tidak langsung terdiri dari 3 bank. Jumlah peserta sistem BI-RTGS 

tersebut akan terus mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan jaman dan 

teknologi yang semakin maju. Selain itu, berdasarkan pada status kepesertaan sistem 

BI-RTGS dapat dibedakan antara lain sebagai berikut : 

1. Status Aktif adalah status dimana peserta sistem BI-RTGS dapat melakukan 

aktivitas berupa : 

a. Dapat menjalankan pengiriman transfer keluar. 

b. Dapat menjalankan pengiriman transfer masuk. 
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c. Dapat menjalankan keseluruhan dari fungsi lainnya yang ada pada RTGS 

Terminal (RT). 

2. Status Ditangguhkan adalah status dimana peserta sistem BI-RTGS dapat 

melakukan aktivitas berupa : 

a. Tidak dapat melakukan kegiatan transaksi keluar. 

b. Dapat melakukan penerimaan transfer masuk. 

c. Dapat menjalankan fungsi lainnya. 

d. Dana yang diterima tidak dapat dipergunakan untuk menyelesaikan 

antrian. 

3. Status Dibekukan (Freeze) adalah status dimana peserta sistem BI-RTGS 

dapat melakukan aktivitas berupa : 

a. Tidak dapat menjalankan kegiatan transfer keluar. 

b. Tidak dapat menerima kegiatan transfer masuk. 

c. Dapat menjalankan fasilitas enquiry serta transaksi dalam antrian yang 

akan dibatalkan pada saat cut off time. 

4. Status Ditutupi (Close) adalah status dimana peserta sistem BI-RTGS dapat 

melakukan aktivitas berupa : 

a. Transaksi yang dijalankan di dalam sistem antrian akan dibatalkan 

secara otomatis.  

b. Semua kegiatan transaksi yang ditujukan kepada peserta akan ditolak 

oleh RTGS Central Computer (RCC). 
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2.4.5 Transaksi yang Harus Diselesaikan Melalui Sistem Bank Indonesia Real Time 

Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) 

Adapun jenis-jenis transaksi yang harus diselesaikan melalui Sistem Bank 

Indonesia Real Time Gross Settlement menurut Ikatan Bankir Indonesia (2015) adalah 

sebagai berikut : 

a. Transaksi antarabank dan Bank Indonesia (BI) dalam rangka jual beli Surat 

Berharga, seperti Surat Utang Negara (SUN) dan Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI).  

b. Transaksi antara bank dalam rangka jual beli Surat Berharga yang 

penyelesaiannya dilakukan dengan mekanisme Delivery Versus Payment 

(DVP) melalui BI-RTGS. 

c. Transaksi Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) atau Pasar Uang Antar 

Bank (PUAB). 

d. Transaksi antara bank, baik untuk kepentingan bank itu sendiri maupun 

untuk kepentingan nasabah bank, dengan nilai nominal sesuai dengan 

ketentuan batas nominal transfer kredit yang telah diatur dalam ketentuan 

mengenai Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI). 

2.4.6 Mekanisme Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Menurut Biro Pengembangan Jasa Sistem Pembayaran Nasional tahun 2006 

Tentang Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS), secara 

umum langkah-langkah transfer dana pada sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) 

adalah sebagai berikut : 
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1. Nasabah pengirim akan memberikan intruksi transfer kepada bank untuk 

melakukan transfer sejumlah dana kepada bank penerima untuk diteruskan 

kepada nasabah penerima.  

2. Bank pengirim dapat menyetujui untuk meneruskan intruksi nasabah 

pengirim dan memproses transfer nasabah pengirim tersebut kepada RTGS 

Terminal (RT), kemudian ditransmisikan kepada RTGS Central Computer 

(RCC) yang merupakan pusat komputer RTGS di Bank Indonesia (BI). 

3. Selanjutnya jangka pesan dari bank pengirim diterima oleh RTGS Central 

Computer (RCC), maka RTGS Central Computer (RCC) akan memproses 

dan menyelesaikan transfer dana dengan mekanisme sebagai berikut : 

a.  Mengecek kecukupan saldo giro pengirim yang ada di Bank Indonesia 

(BI). Jika saldo giro pengirim telah memenuhi untuk melakukan 

pengiriman uang, maka selanjutnya dilakukan pembukuan simultan 

dengan cara mendebit rekening giro bank pengirim dan mengkredit 

rekening giro bank penerima. 

b. Jika saldo giro yang ada pada bank pengirim di Bank Indonesia (BI) tidak 

mencukupi untuk melakukan transfer tersebut, maka bank pengirim 

ditempatkan dalam antrian (queue) sistem BI-RTGS. 

4. Informasi transfer yang telah diselesaikan (settle) ditransmisikan secara 

otomatis oleh RTGS Central Computer (RCC) ke RTGS Terminal (RT) 

bank penerima pada proses RTGS yang dijelaskan sebelumnya, dengan 
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proses tersebut penyelesaian transaksi sistem BI-RTGS dapat diselesaikan 

dalam waktu kurang dari satu menit. 

5. Bank penerima meneruskan perintah transfer dana yang diterima dari RTGS 

Central Computer (RCC), dengan cara mengkredit dana sesuai dengan yang 

dikirim oleh nasabah pengirim. Kecepatan proses ini tergantung dari standar 

dan kondisi bank penerima terhadap tarif biaya sistem BI-RTGS yang 

ditentukan. Baik yang dibebankan oleh Bank Indonesia kepada bank maupun 

yang dibebankan oleh bank kepada nasabahnya disetiap bank yang melayani 

sistem BI-RTGS tersebut. 

Adapun mekanisme transfer dana pada sistem BI-RTGS yang digunakan oleh 

sebagian besar bank di dunia adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

       

 

 

Gambar 2.1 Mekanisme Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) 

Sumber : Biro Pengembangan Jasa Sistem Pembayaran Nasional 2006 

Dari gambar 2.1 di atas mengenai mekanisme Sistem Bank Indonesia Real 

Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) dapat dilihat bahwa keseluruhan 
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informasi yang terkadung di dalam suatu transaksi akan dikirimkan oleh peserta 

pengirim kepada RTGS Central Computer (RCC) dan kemudian dilanjutkan kepada 

peserta penerima apabila transfer yang sudah di settle oleh Bank Indonesia. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Sejarah Bank Syariah Mandiri 

Kehadiran Bank Syariah Mandiri dimulai setelah terjadinya krisis ekonomi dan 

moneter pada bulan Juli 1997, kemudian disusul dengan adanya krisis politik nasional 

yang telah menimbulkan dampak negatif secara besar dalam perekonomian nasional. 

Krisis tersebut telah mengakibatkan seluruh perbankan Indonesia yang didominasi oleh 

bank-bank konvensional mengalami kesulitan yang sangat parah. Keadaan tersebut 

menyebabkan pemerintah Indonesia terpaksa mengambil tindakan untuk 

merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank yang ada di Indonesia. 

Lahirnya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, tentang perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, pada bulan November 1998 

telah memberi peluang yang sangat baik bagi tumbuhnya bank-bank syariah di 

Indonesia. Undang-Undang tersebut memungkinkan bank untuk beroperasi 

sepenuhnya secara syariah atau dengan membuka cabang khusus berdasarkan prinsip 

syariah. 

PT Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai 

(YKP), PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi berupaya untuk keluar dari 

krisis yang terjadi pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1999 dengan berbagai cara. 

Mulai dari langkah-langkah menuju merger atau penggabungan sampai pada akhirnya 
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memilih konversi menjadi bank syariah dengan menggunakan modal dari pemilik. 

Penggabungan empat bank yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim 

dan Bapindo ke dalam PT Bank Mandiri (Persero) tepatnya pada tanggal 31 Juli 1999, 

rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank syariah dengan nama Bank 

Syariah Sakinah diambil alih oleh PT Bank Mandiri (Persero). 

PT Bank Mandiri (Persero) selaku pemilik baru mendukung dengan 

sepenuhnya dan melanjutkan rencana perubahan PT Bank Susila Bakti menjadi bank 

syariah, sejalan dengan keinginan PT Bank Mandiri (Persero) untuk membentuk unit 

syariah. Langkah awal yang diambil yaitu dengan merubah anggaran dasar tentang 

nama PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Sakinah berdasarkan Akta 

Notaris : Ny. Machrani M.S. SH, Nomor 29 pada tanggal 19 Mei 1999. Kemudian 

melalui Akta Nomor 23 pada tanggal 8 September 1999 Notaris : Sutjipto, SH nama 

PT Bank Syariah Sakinah Mandiri diubah menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Pada tanggal 25 Oktober 1999, Bank Indonesia melalui Surat Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/KEP. BI/1999 telah memberikan ijin atas 

perubahan kegiatan usaha konvensional menjadi kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah kepada PT Bank Susila Bakti. Kemudian dengan adanya Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/1999 tanggal 25 Oktober 

1999, Bank Indonesia telah menyetujui perubahaan nama PT Bank Susila Bakti 

menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 merupakan hari 

pertama beroperasinya PT Bank Syariah Mandiri. Kelahiran Bank Syariah Mandiri 
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merupakan hasil usaha bersama dari para perintis bank syariah di PT Bank Susila Bakti 

dan Manajemen PT Bank Mandiri yang memandang pentingnya kehadiran sebuah bank 

dengan prinsip syariah di lingkungan PT Bank Mandiri (Persero). 

Kegiatan operasional pada PT Bank Syariah Mandiri berdasarkan kombinasi 

antara nilai-nilai rohani dengan idealisme usaha. Penggabungan antara nilai-nilai 

rohani dengan idealisme usaha merupakan salah satu keunggulan dari PT Bank Syariah 

Mandiri. Nilai-nilai perusahaan dengan menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas 

yang telah tertanam kuat pada segenap insan PT Bank Syariah Mandiri sejak awal 

pendiriannya. 

3.1.2 Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 

1. Visi Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut : 

“Bank Syariah Terdepan dan Modern”. 

a. Bank Syariah Terdepan yaitu menjadi bank syariah yang selalu unggul 

di antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

consumer, micro, SME, commercial, dan corporate. 

b. Bank Syariah Modern yaitu menjadi bank syariah dengan sistem layanan 

dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 

2. Misi Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut : 

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 

berkesinambungan. 
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b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 

pada segmen ritel. 

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

f. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
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3.1.3 Struktur Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

     

 

 

Gambar 3.1 Struktur Kepegawaian Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta 

Sumber : Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta 
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3.1.4  Jasa-Jasa Operasional Bank Syariah Mandiri 

Produk jasa merupakan layanan jasa bank kepada masyarakat. Dari pelayanan 

jasa ini bank mendapatkan keuntungan bank atau sering disebut dengan fee based 

income. Setiap bank memiliki berbagai macam jenis produk jasa-jasa perbankannya 

masing-masing. Pada Bank Syariah Mandiri produk jasa-jasa perbankan dikategorikan 

ke dalam jasa-jasa operasional. Jasa-jasa operasional pada Bank Syariah Mandiri 

adalah sebagai berikut : 

1. BSM Kliring yaitu penagihan warkat bank lain dimana lokasi bank 

terkaitnya berada dalam satu wilayah kliring. 

2. BSM Payment Point yaitu model pembayaran tagihan melalui loket 

Payment Point dimana BSM berperan sebagai bank settlement dana dari 

hasil pembayaran. Pembayaran dapat dilakukan melalui debit rekening 

maupun tunai. 

3. BSM Transfer Valas yaitu jasa pengiriman valas dari nasabah BSM ke 

nasabah bank lain (dalam-luar negeri) ataupun pengiriman valas dari 

nasabah bank lain (dalam-luar negeri) ke nasabah BSM. 

4. BSM Transfer Western Union (WU) yaitu jasa pengiriman uang atau 

penerimaan kiriman uang secara cepat (real time online) yang dilakukan 

lintas negara atau dalam satu negara (domestic). 

5. BSM Real Time Gross Settlement (RTGS) yaitu jasa transfer uang valuta 

rupiah antarbank baik dalam satu kota maupun dalam kota yang berbeda 

secara real time. Hasil transfer efektif dalam hitungan menit. 
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3.2 Data Khusus  

3.2.1 Syarat Melakukan Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Godean Yogyakarta 

Adapun syarat yang ditentukan oleh Bank Syariah Mandiri untuk melakukan 

transaksi RTGS adalah sebagai berikut : 

1. Mengisi slip setoran.  

Nasabah yang akan melakukan transaksi RTGS harus mengisi slip setoran 

dengan benar dan lengkap. Adapun data-data yang harus dipenuhi dalam 

pengisian slip setoran tersebut adalah sebagai berikut : 

a.   Mengisi cabang bank tempat melakukan transfer. 

b. Mengisi tanggal pelaksanaan transfer. 

c. Memilih jenis transaksi dengan mencentang salah satu jenis transaksi 

yang dipilih. Jenis transaksi yang disediakan oleh Bank Syariah Mandiri 

diantaranya yaitu setoran, pemindahbukuan, RTGS, Kliring-Inkaso, 

SWIFT, Wesel, dan lainnya. 

d. Mengisi data pengirim transfer meliputi, kependudukan apakah penduduk 

(recident) atau bukan penduduk (non recident), status nasabah apakah 

nasabah (customer) atau bukan nasabah (walk in customer), nama, nomor 

identitas, alamat dan nomor telepon. 
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e. Mengisi sumber dana transaksi nasabah apakah melalui tunai (cash), 

cek/bilyet giro (cheque), atau debet rekening (debet account). Kemudian 

mengisi jumlah dana transaksi dalam nominal maupun terbilang.  

f. Mengisi biaya transaksi apakah melalui tunai (cash) atau debet rekening 

(debet account). 

g. Mengisi data penerima transfer meliputi, kependudukan apakah 

penduduk (recident) atau bukan penduduk (non recident), nama, nomor 

rekening, bank, alamat dan nomor telepon. 

h. Mengisi mata uang apakah dalam mata uang rupiah (local currency) atau 

valuta asing (foreign currency). 

i. Mengisi tujuan transaksi transfer. 

2. Minimun transaksi adalah Rp.100.000.100,00 ke atas.  

Transaksi dengan jumlah Rp.100.000.000,00 ke atas baik lebih Rp.100, 00 

maupun Rp.1.000.000,00 tetap dikatakan transaksi RTGS. 

3. Biaya transaksi RTGS adalah Rp.35.000,00. 

Biaya transaksi RTGS dibebankan kepada nasabah baik untuk nasabah Bank 

Syariah Mandiri itu sendiri maupun nasabah Walk In Customer (WIC). 

Pembayaran transaksi dapat dilakukan secara tunai maupun secara debit. 

Pembayaran transaksi secara tunai (cash), dilakukan dengan menyediakan 

uang tunai sebesar Rp.35.000,00 sedangkan pembayaran secara debit, 

dilakukan dengan mendebit saldo nasabah, dengan mendebit saldo nasabah 

tersebut maka saldo nasabah akan berkurang sebesar Rp.35.000,00 untuk 



37 
 

 

 
  

membayar transaksi transfer RTGS. Dalam transaksi RTGS ini nasabah 

tidak dikenakan biaya pajak.  

Untuk penginputan biaya transaksi RTGS yang dilakukan oleh bagian Teller 

yaitu dengan memilih pilihan “Yes” atau “No” dalam pilihan yang ada di 

Bebas Biaya. Jika nasabah melakukan transaksi secara debit, maka Teller 

pada saat menginput data Bebas Biaya memilih “No”, sedangkan jika 

nasabah melakukan transaksi secara tunai (cash), maka Teller pada saat 

menginput Bebas Biaya memilih “Yes” 

3.2.2 Data Nasabah untuk Melakukan Transaksi RTGS pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Godean Yogyakarta 

Data-data yang harus dipenuhi oleh nasabah untuk melakukan transaksi RTGS 

pada Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut : 

1. Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku. 

2. Buku Tabungan. 

3. Automated Teller Machine (ATM). 

4. Minimum transaksi RP.100.000.100,00. 

5. Biaya transaksi Rp.35.000,00. 

3.2.3 Penginputan Data Nabasah ke dalam Sistem Transaksi RTGS pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta 

 Penginputan data nasabah ke dalam sistem transaksi RTGS pada Bank Syariah 

Mandiri dibedakan berdasarkan jenis transaksi RTGS yang telah disediakan untuk 
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memenuhi kebutuhan nasabah. Adapun jenis transaksi RTGS serta data yang harus di 

input oleh Teller ke dalam sistem agar transaksi RTGS dapat ditransaksikan adalah 

sebagai berikut : 

1. Transaksi RTGS secara Tunai (Cash), dengan data yang harus dipenuhi antara 

lain sebagai berikut : 

a. Nomor tiket. 

b. Rekening debit. 

c. Mata uang debit. 

d. Nominal rupiah. 

e. Tanggal valuta. 

f. Bebas biaya dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau “Yes”. 

g. Nominal biaya rupiah. 

h. Kode biaya. 

i. Walk In Customer (WIC) dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau 

“Yes”. 

j. Validasi PIN dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau “Yes”. 

k. Nama penerima. 

l. Rekening penerima. 
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m. Bank tujuan. 

n. Cabang bank penerima. 

o. Kode transaksi (transaksi antarbank dengan rekening nasabah). 

p. Nama pengirim. 

2. Transaksi RTGS melalui Debit Rekening, dengan data yang harus dipenuhi 

antara lain sebagai berikut : 

a. Nomor tiket. 

b. Rekening debit. 

c. Mata uang debit. 

d. Nominal rupiah. 

e. Tanggal valuta. 

f. Bebas biaya dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau “Yes”. 

g. Nominal biaya rupiah. 

h. Kode biaya. 

i. Walk In Customer (WIC) dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau 

“Yes”. 

j. Validasi PIN dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau “Yes”. 

k. Nama penerima. 

l. Rekening penerima. 

m. Bank tujuan. 
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n. Cabang bank penerima. 

o. Kode transaksi (transaksi antarbank dengan rekening nasabah). 

p. Nama pengirim. 

3. Transaksi RTGS menggunakan Cek/Bilyet Giro, dengan data yang harus 

dipenuhi antara lain sebagai berikut : 

a. Nomor tiket. 

b. Tipe cek. 

c. Nomor cek. 

d. Rekening debit. 

e. Mata uang debit. 

f. Nominal rupiah. 

g. Tanggal valuta. 

h. Bebas biaya dengan memilih salah satu pilihan antara “No” atau “Yes”. 

i. Nominal biaya rupiah. 

j. Kode biaya. 

k. Walk In Customer (WIC). 

l. Nama penerima. 

m. Rekening penerima. 

n. Bank tujuan. 

o. Cabang bank penerima. 

p. Kode transaksi. 

q. Nama pengirim.  
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3.2.4 Waktu Pelaksanaan Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Godean Yoyakarta 

Ketentuan waktu pelaksanaan transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri 

dimulai pada pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB. Jika ada nasabah yang akan 

melakukan transaksi RTGS pada pukul 15.30 pihak bank akan tetap menerima dan 

memproses transaksi RTGS pada hari itu juga, namun transaksi RTGS tersebut akan 

sampai kepada rekening tujuan di hari berikutnya. 

3.2.5 Karakteristik dan Manfaat Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri 

KCP Godean Yogyakarta 

1. Karakteristik sistem RTGS pada Bank Syariah Mandiri adalah sebagai 

berikut : 

a. Dapat dilakukan di seluruh cabang Bank Syariah Mandiri. 

b. Pengiriman hanya dalam bentuk mata uang rupiah. 

c. Batas waktu transfer sesuai waktu yang ditentukan oleh Bank Syariah 

Mandiri. 

2. Manfaat sistem RTGS pada Bank Syariah Mandiri adalah sebagai berikut : 

a. Memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi bisnis khusus dalam 

hal transaksi keuangan sehingga kredibilitas nasabah terjamin. 

b. Dana yang ditransfer nasabah dalam hitungan menit dapat diterima bank 

tujuan dengan aman dan mudah. 

c. Tidak perlu membawa uang tunai untuk menyelesaikan transaksi bisnis. 
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3.2.6 Mekanisme Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri  

Mekanisme transaksi RTGS dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nasabah Pengirim : 

- Mengisi formulir 

- Melengkapi persyaratan transaksi 
RTGS (KTP, Buku Tabungan, serta 
ATM) 

- Memilih sumber dana transaksi (Tunai, 
Debit Rekening, atau Cek/Bilyet Giro) 

Bank Indonesia : 

- Melakukan proses 
settlement  

- Proses settlement 
dilakukan dibagian 
treasury 

Bank Penerima : 

- Memindahkan dana 
yang diterima dari BI-
RTGS ke rekening 
nasabah penerima 

Nasabah Penerima : 

- Menerima dana 
transaksi RTGS dari 
nasabah pengirim  

1 

2 

3 

4 

 Teller melakukan pengecekan : 

- Memeriksa kelengkapan formulir 
nasabah 

- Memeriksa persyaratan transaksi RTGS 
(KTP, Buku Tabungan, serta ATM) 

- Menerima uang tunai dari nasabah dan 
menghitung uang tersebut didepan 
nasabah, jika transaksi RTGS dilakukan 
secara Tunai 

- Memeriksa saldo nasabah, jika transaksi 
RTGS dilakukan melalui Debit Rekening 

- Menerima dan memeriksa Cek/Bilyet Giro, 
jika transaksi RTGS melalui Cek/Bilyet Giro 

 

 

 

5 

Teller melakukan 
penginputan transaksi RTGS 

Operational Officer 
melakukan otorisasi 

transaksi RTGS 

6 
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Gambar 3.2 Flowchart Prosedur Transaksi Real Time Gross Settlement (RTGS) pada 

Bank Syariah Mandiri  

Sumber : Bank Indonesia 

Berdasarkan gambar 3.2 di atas mengenai mekanisme transaksi RTGS pada 

Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Pihak nasabah yang akan melakukan transaksi transfer RTGS di Bank 

Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta harus mengisi formulir slip 

setoran yang disediakan oleh Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta secara lengkap. Kemudian nasabah memilih sumber dana yang 

akan digunakan untuk melakukan transfer RTGS tersebut. Sumber dana 

yang disediakan oleh Bank Syariah Mandiri terdiri dari tiga macam 

diantaranya yaitu Tunai (Cash), Debit Rekening dan Cek/Bilyet Giro. 

Setelah nasabah melengkapi data-data yang ada pada formulir slip setoran 

dan nasabah sudah memilih salah satu sumber dana yang akan digunakan 

untuk melakukan transaksi RTGS tersebut, selanjutnya nasabah memberikan 

slip setoran beserta Kartu Tanda Penduduk (KTP) yang masih berlaku, buku 

tabungan, dan kartu ATM kepada Teller. 

2. Teller menerima semua persyaratan yang telah dipenuhi oleh nasabah untuk 

melakukan transaksi RTGS dan melakukan pengecekan terhadap persyaratan 

tersebut. Hal-hal yang harus diperiksa oleh Teller diantaranya yaitu 

memeriksa kelengkapan formulir nasabah, memeriksa persyaratan transaksi 

RTGS berupa KTP, buku tabungan, dan ATM, serta Teller memeriksa jenis 
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sumber dana yang akan digunakan oleh nasabah untuk melakukan transaksi 

RTGS. Sumber dana yang digunakan untuk melakukan transaksi RTGS 

terdiri dari tiga macam sumber dana yaitu Tunai (Cash), Debit Rekening, 

dan Cek/Bilyet Giro. Setiap sumber dana yang digunakan untuk melakukan 

transaksi RTGS memiliki langkah-langkah yang berbeda. Adapun langkah-

langkah Teller dalam memproses sumber dana yang digunakan nasabah 

untuk transaksi RTGS adalah sebagai berikut : 

a. Sumber dana yang digunakan untuk pembayaran transaksi RTGS secara 

Tunai (Cash). Pada saat melakukan pengisian formulir nasabah yang 

membayar transaksi RTGS secara tunai (cash) maka pada pilihan sumber 

dana transaksi nasabah mencentang salah satu pilihan yaitu pilihan tunai 

(cash). Setelah nasabah selesai mengisi dan melengkapi formulir serta 

persyaratan transaksi RTGS, nasabah tersebut memberikan slip setoran, 

persyaratan berupa KTP yang masih berlaku, buku tabungan, ATM, serta 

sejumlah uang tunai yang akan ditransaksikan melalui transaksi RTGS. 

Setelah Teller menerima semua kelengkapan data nasabah, kemudian 

Teller memeriksa data nasabah tersebut apakah sudah sesuai atau belum 

serta Teller menghitung kembali uang tunai yang diberikan nasabah di 

depan nasabah. Jika semua persyaratan untuk melakukan transaksi RTGS 

secara tunai (cash) sudah terpenuhi, maka Teller melakukan pemrosesan 

input data untuk transaksi RTGS tersebut. 
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b. Sumber dana yang digunakan untuk pembayaran transaksi RTGS melalui 

Debit Rekening. Pada saat melakukan pengisian formulir nasabah yang 

membayar transaksi RTGS melalui debit rekening maka pada pilihan 

sumber dana transaksi nasabah mencentang salah satu pilihan yaitu 

pilihan debit rekening. Setelah nasabah selesai mengisi dan melengkapi 

formulir serta persyaratan transaksi RTGS, nasabah tersebut memberikan 

slip setoran, persyaratan berupa KTP yang masih berlaku, buku tabungan, 

dan ATM yang akan digunakan untuk melakukan transaksi RTGS. 

Setelah Teller memeriksa sumber dana yang akan digunakan nasabah 

yaitu melalui debit rekening, maka Teller terlebih dahulu mengecek saldo 

yang ada pada rekening nasabah apakah saldo nasabah memenuhi atau 

tidak untuk melakukan transaksi transfer RTGS. Kemudian jika saldo 

nasabah memenuhi, maka pihak Teller akan memproses dengan 

menginput data nasabah tersebut. 

c. Sumber dana yang digunakan untuk pembayaran transaksi RTGS melalui 

Cek/Bilyet Giro. Pada saat melakukan pengisian formulir nasabah yang 

membayar transaksi RTGS melalui cek/bilyet giro maka pada pilihan 

sumber dana transaksi nasabah mencentang salah satu pilihan yaitu 

pilihan cek/bilyet giro. Setelah nasabah selesai mengisi dan melengkapi 

formulir serta persyaratan transaksi RTGS, nasabah tersebut memberikan 

slip setoran, persyaratan berupa KTP yang masih berlaku, buku tabungan, 

ATM, serta cek/bilyet giro yang akan ditransaksikan melalui transaksi 
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RTGS. Setelah Teller menerima semua kelengkapan data nasabah, 

kemudian Teller memeriksa data nasabah tersebut apakah sudah sesuai 

atau belum serta Teller memeriksa cek/bilyet giro nasabah tersebut 

apakah masih berlaku dan apakah memenuhi untuk melakukan transaksi 

RTGS atau tidak. Jika semua persyaratan untuk melakukan transaksi 

RTGS melalui cek/bilyet giro sudah terpenuhi, maka pihak Teller akan 

memproses dengan menginput data nasabah transaksi RTGS tersebut. 

3. Teller memproses transaksi transfer RTGS dengan menginput semua data-

data nasabah ke dalam sistem yang telah tersedia. Untuk penginputan biaya 

transaksi RTGS yang dilakukan oleh bagian Teller yaitu dengan memilih 

pilihan “Yes” atau “No” dalam pilihan yang ada di Bebas Biaya. Jika 

nasabah melakukan transaksi melalui debit, maka Teller pada saat menginput 

data Bebas Biaya memilih “No”, sedangkan jika nasabah melakukan 

transaksi secara tunai (cash), maka Teller pada saat menginput Bebas Biaya 

memilih “Yes”.  

4. Setelah Teller selesai menginput data nasabah, selanjutnya Teller 

memberikan slip setoran transfer RTGS kepada bagian Operational Officer 

untuk diotorisasi. Bagian Operational Officer yang telah menerima slip 

setoran transfer RTGS tersebut akan memeriksa terlebih dahulu apakah 

sudah sesuai atau belum. Jika slip setoran transfer RTGS sudah sesuai, maka 

bagian Operational Officer melakukan otorisasi persetujuan transfer RTGS. 

Otorisasi tersebut bertujuan agar pihak Teller dapat menjalankan transaksi 
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RTGS. Setelah slip setoran transfer RTGS diotorisasi oleh bagian 

Operational Officer, pihak Teller melanjutkan untuk menginput data 

nasabah dan memproses transaksi transfer RTGS pada sistem yang tersedia. 

5. Setelah pihak Teller menyelesaikan penginputan data nasabah, selanjutnya 

pihak Teller mengirimkan data elektronik transaksi tersebut ke Bank 

Indonesia melalui BI-RTGS. Kemudian Bank Indonesia melakukan proses 

settlement dengan mengurangi dana bank pengirim untuk dipindahkan 

kepada bank penerima. Proses settlement di Bank Indonesia dilakukan 

dibagian Treasury. Treasury merupakan tempat pengelolaan aset bank, aset 

bagi sebuah bank adalah kekayaan berupa penempatan dana dalam bentuk 

kas atau uang tunai, giro pada Bank Indonesia, maupun giro pada bank lain.  

6. Setelah proses settlement dilakukan oleh Bank Indonesia dan transaksi 

sampai kepada bank penerima, maka bank penerima akan memindahkan 

dana yang diterima ke rekening nasabah penerima. Dana sudah diterima oleh 

nasabah dan sudah masuk ke rekening nasabah penerima. 

Jika transaksi transfer RTGS telah berhasil dijalankan oleh pihak Teller, maka 

pihak Teller meminta tanda tangan nasabah pengirim di slip setoran transaksi transfer 

RTGS tersebut. Kemudian pihak Teller mengembalikan Kartu Tanda Penduduk (KTP), 

buku tabungan, dan kartu Automated Teller Machine (ATM) serta bukti validasi 

transaksi. 
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3.2.7 Data Penggunaan Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Godean Yogyakarta 

Data penggunaan transaksi Real Time Gross Settlement (RTGS) dalam waktu 

triwulan pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Data Penggunaan Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri 

KCP Godean Yogyakarta 

 

Sumber : Data Mutasi Harian Teller Bank Syariah Mandiri KCP Godean  

Yogyakarta 

 

Dalam tabel 3.1 di atas mengenai data penggunaan transaksi RTGS pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta menunjukkan bahwa penggunaan transaksi 

transfer RTGS memiliki jumlah transaksi yang seimbang. Dikatakan seimbang karena 

jumlah transaksi yang dilakukan dari bulan ke bulan tidak mengalami kenaikan maupun 

penurunan secara drastis. Dapat dilihat pada transaksi dari bulan Januari sampai dengan 

bulan Maret, pada bulan Januari transaksi transfer RTGS sebanyak 4 kali, pada bulan 

Februari sebanyak 5 kali dan pada bulan Maret sebanyak 3 kali transaksi. 
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3.2.8 Hambatan dan Solusi pada Pelaksanaan Transaksi RTGS pada Bank 

Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta 

Hambatan-hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan transaksi RTGS pada 

Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya pemahaman nasabah terhadap proses mekanisme transaksi 

sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) yang akan mempengaruhi 

banyaknya jumlah nasabah yang bertransaksi menggunakan transaksi 

RTGS. Solusi untuk kurangnya pemahaman nasabah terhadap proses 

mekanisme transaksi sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) adalah 

sebaiknya pihak bank terutama pihak Teller memberitahukan secara rinci 

bagaimana prosedur dari transaksi transfer RTGS, agar nasabah menjadi 

lebih paham dan mengerti bagaimana transaksi transfer RTGS tersebut 

dijalankan. 

2. Kurangnya ketelitian nasabah dalam mengisi slip setoran yang 

menyebabkan adanya kesalahan pengisian data nasabah itu sendiri. Solusi 

untuk kurangnya ketelitian nasabah dalam mengisi slip setoran adalah 

sebaiknya pihak Teller harus memperhatikan nasabah ketika nasabah 

sedang mengisi slip setoran, sehingga jika nasabah melakukan kesalahan 

dalam pengisian slip setoran tersebut pihak Teller dapat langsung 

memberitahukan kepada nasabah.  

3. Kesalahan pihak Teller dalam melakukan penginputan data nasabah. Solusi 

untuk pihak Teller yang salah melakukan penginputan data nasabah adalah 
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dalam mengerjakan pekerjaannya seorang Teller dituntut untuk cepat dan 

teliti dalam melayani nasabah, sehingga ketika Teller melakukan 

penginputan data nasabah harus secara teliti agar tidak terjadi kesalahan. 

4. Mesin untuk mencetak buku tabungan (passbook printer) dan mesin untuk 

menghitung uang yang ada di Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta sudah tidak berfungsi dengan baik. Solusi untuk mesin yang 

sudah tidak berfungsi dengan baik adalah sebaiknya pihak bank mengganti 

mesin-mesin tersebut setiap satu atau dua tahun sekali. Jika pihak Bank 

Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta mengganti mesin-mesin tersebut 

maka akan meningkatkan kualitas kinerja Teller dalam melayani nasabah.  

5. Penggunaan arus listrik yang kurang tepat. Solusi untuk penggunaan listrik 

yang kurang tepat adalah sebaiknya pihak bank menggunakan listrik genset, 

karena ketika terjadi mati listrik kegiatan penginputan data nasabah akan 

terganggu. Hal tersebut sangat menghambat kegiatan transaksi nasabah. 

Jika bank menggunakan listrik genset, maka kegiatan bank akan tetap 

berjalan dengan lancar tanpa mengalami hambatan. 

6. Waktu otorisasi yang dilakukan oleh bagian Operational Officer terlalu 

lama sehingga menghambat proses transaksi. Solusi untuk waktu otorisasi 

yang dilakukan oleh bagian Operational Officer terlalu lama adalah 

sebaiknya pihak Operational Officer dapat menjalankan tugasnya sebagai 

pemroses otorisasi transaksi nasabah secara cepat dan tepat. Hal yang perlu 
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diperhatikan oleh pihak Operational Officer yaitu harus mengutamakan 

yang penting terlebih dahulu.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan studi pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Prosedur pelaksanaan Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) pada 

Bank Syariah Mandiri KCP Godean Yogyakarta dibuat dan dijalankan 

sesuai dengan ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/6/PBI/2008 

tentang Penyelenggaraan Sistem BI-RTGS.  

2. Sistem Bank Indonesia Real Time Gross Settlement (Sistem BI-RTGS) 

memiliki keunggulan dan keuntungan bagi pihak nasabah diantaranya yaitu 

mempermudah transaksi, mengurangi risiko transfer, biaya administrasi 

yang terjangkau, dapat melakukan transfer dalam jumlah besar, memperoleh 

keamanan, kecepatan, serta ketepatan dengan melakukan transaksi secara 

real time dan online.  

3. Manfaat dan keuntungan bagi pihak bank yaitu meningkatkan fee based 

income, memberikan pelayanan lebih kepada nasabah, penempatan dana di 

Bank Indonesia, dan peningkatan pangsa pasar serta promosi bank yang akan 

terus meningkat. 
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4. Dalam pelaksanaan transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri KCP 

Godean Yogyakarta masih terdapat beberapa hambatan atau kendala yang 

terjadi, baik terjadi pada pihak internal maupun pihak eksternal bank. 

Hambatan-hambatan tersebut diantaranya yaitu : 

a. Kesalahan atau ketidaksesuaian data dari pihak nasabah maupun 

kesalahan dari penginputan data yang dilakukan oleh petugas bank. 

b. Ketidaktepatan nasabah dalam memberikan perintah kepada petugas 

bank. 

c. Kurangnya pemahaman nasabah terhadap proses mekanisme pelaksanaan 

transaksi melalui RTGS. 

d. Kurangnya ketelitian nasabah dalam mengisi slip transaksi RTGS. 

e. Mesin untuk mencetak buku tabungan (passbook printer) dan mesin 

untuk menghitung uang yang sudah tidak berfungsi secara baik serta 

adanya gangguan pada jaringan sistem RTGS. 

4.2 Saran  

       Dari beberapa kesimpulan yang penulis simpulkan di atas, penulis dapat 

memberikan saran dengan tujuan meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

penyelenggaraan transaksi melalui Sistem Real Time Gross Settlement (RTGS) yang 

sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan dan pembaca yaitu sebagai berikut : 

1. Untuk mengurangi kesalahan atau ketidaksesuaian data dari pihak nasabah, 

maka sebaiknya pihak bank lebih meningkatkan pelayanan dalam ketelitian 
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pemeriksaan data yang ada pada slip setoran nasabah, terutama jumlah 

nominal dan jumlah terbilang, ketelitian dalam penulisan nomor rekening 

serta nama bank yang dituju. 

2. Untuk meningkatkan jumlah nasabah yang bertransaksi menggunakan 

transaksi RTGS, maka sebaiknya pihak bank lebih mempromosikan produk 

transfer RTGS kepada nasabah dengan cara yang menarik agar nasabah 

pengguna transaksi RGTS dapat terus bertambah di Bank Syariah Mandiri 

KCP Godean Yogyakarta. 

3. Untuk mengurangi gangguan pada mesin pencetak buku tabungan (passbook 

printer) dan mesin penghitung uang, maka sebaiknya pihak bank selalu 

mengganti mesin-mesin tersebut setiap satu atau dua tahun sekali. Tujuannya 

agar tidak menghambat kinerja Teller dan membuat pekerjaan Teller 

berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan satu pun. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Surat Keterangan Magang 

 

 



 
 

 

 
  

Lampiran 2 : Bukti Slip Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri KCP Godean 

Yogyakarta 

 

 



 
 

 

 
  

Lampiran 3 : Sistem Penginputan Data Transaksi RTGS pada Bank Syariah Mandiri 

KCP Godean Yogyakarta 

 

Sistem Penginputan Data RTGS secara Tunai (Cash) 

 

Sistem Penginputan Data RTGS melalui Debit Rekening 



 
 

 

 
  

 

Sistem Penginputan Data RTGS melalui Cek/Bilyet Giro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
  

Lampiran 4 : Data Mutasi Harian Teller Bank Syariah Mandiri KCP Godean  

Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
   



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
   



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
  

 



 
 

 

 
   


